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KELAYAKAN BAHASA PADA BUKU TEKS SISWA KELAS 1 TEMA 

KEGEMARANKU 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahasa pada buku teks 

siswa kelas 1 SD/MI Tema Kegemaranku kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dari segi kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa, kekomunikatifan, serta keruntutan dan keterpaduan alur 

fikir. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Desain 

penelitian menggunakan konten analisis (analysis content). Teknik analisis 

data melalui analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: buku teks 

siswa kelas 1 SD/MI Tema Kegemaranku kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan termasuk dalam kriteria sangat 

layak, dengan perolehan persentase skor kelayakan sebagai berikut: pada segi 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa sebesar 94,79%, dari segi 

kekomunikatifan sebesar 92,70%, serta dari segi keruntutan dan keterpaduan 

alur fikir sebesar 96,35%.  

Kata kunci : buku teks, kekomunikatifan, kelayakan bahasa, keruntutan, 

perkembangan siswa 

 

Abstract 

This study aimed to determine the eligibility of language in the textbook of 

first grade students in SD / MI with theme Kegemaranku in the 2013 

curriculum which was published by the Ministry of Education and Culture in 

terms of conformity with the level of student development, communicative, 

and the alignment and integration of the flow of thought. The research is a 

qualitative descriptive study. The research design used content analysis 

(analysis content). Data analysis technique that used was interactive analysis. 

The results showed that: textbook of first grade students in SD / MI with theme 

Kegemaranku in the 2013 curriculum that published by the Ministry of 

Education and Culture was fulfilled the criteria in the eligibility with the 

percentage score of eligibility in terms of conformity with the level of student 

development at 94.79%, in terms of communicability was at 92,70%, and in 

terms of the alignment and integration of the flow of thought was at 96.35%. 

Keywords : alignment, communicative, language eligibility, student 

development, textbook 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan 

tertentu. Sejatinya pendidikan merupakan sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga menjadi insan yang 

mempunyai karakter dan keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat, 
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bangsa dan negara, seperti yang tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. (Pasal 1 Ayat 1 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). 

Dalam UU tersebut menyebutkan bahwa dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik dapat dilakukan melalui proses pembelajaran dan 

suasana belajar `yang terencana. Dengan proses pembelajaran yang terencana 

diharapkan peserta didik  dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

agar memiliki keterampilan yang perlukan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Upaya pemerintah dalam mengembangkan potensi tersebut, salah satunya 

dengan mengembangkan kurikulum yang telah diterapkan sebelumnya yaitu 

kurikulum 2013.  Menurut Fadhli (2017) pengembangan kurikulum merupakan 

suatu hal yang mutlak harus dilakukan dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan. Selain melakukan pengembangan kurikulum pemerintah juga 

menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai karena kurikulum 

tidak akan dapat optimal jika fasilitas dan sumber belajar kurang mendukung. 

Hal ini senada dengan pendapat Desstya (2015) yang menyatakan dalam 

penerapan kurikulum 2013 pemerintah telah merencanakan seperangkat aturan 

serta saran dan prasarana yang mendukung agar tercapai tujuan pendidikan 

yang diharapkan. 

Buku teks adalah buku acuan wajib digunakan di satuan pendidikan dasar 

dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 

kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 

(Pasal 1 Permendiknas No. 2 Tahun 2008)  

Pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar utama sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

buku yang digunakan dalam satuan pendidikan pada Pasal 1 ayat 1 
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menjelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama 

untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang diuji kelayakannya 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Buku teks mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, maka 

analisis atau evaluasi terhadap buku teks perlu dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fatima (2015) yang menyatakan “Textbook evaluation has become a 

necessary practice in the field of teaching, seeking to assist in the choice of 

the best suitable book for a specific context. ” Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi buku teks diperlukan untuk membantu 

mencari pilihan buku yang sesuai dengan konteks pembelajaran di SD. Chang 

(2017) menyatakan analisis buku teks membantu peneliti pendidikan untuk 

memahami keefektifan skema dan pendekatan pembelajaran sehingga dapat 

memberikan bantuan dalam memahami apa yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran serta pengembangan kurikulum. 

Analisis kelayakan buku teks pelajaran perlu dilakukan, karena dengan 

melakukan analisis kita bisa mengetahui sejauh mana kesesuaian antara buku 

teks yang digunakan dengan kurikulum yang berlaku serta tujuan dan 

kompetensi yang ingin dicapai. Jika buku teks pelajaran yang digunakan tidak 

dilakukan analisis terlebih dahulu sebelum digunakan bisa saja kompetensi 

yang ingin dicapai tidak sesuai dengan materi pada bahan ajar dan hal ini 

menyebabkan kompetensi yang diharapkan sulit tercapai dan tujuan pendidikan 

yang diharapkan tidak terwujud. Hal ini sesuai dengan pendapat Warahmah 

(2017) yang menyatakan dalam melakukan pengukuran kualitas buku teks 

harus memperhatikan aspek – aspek penting di antaranya: kesesuaian isi 

dengan kurikulum, kebenaran konsep, bahasa dan penyajian. enganalisis isi 

materi buku terlebih dahulu. 

Menurut Zainudin (2017) pemerintah menetapkan untuk buku teks yang 

digunakan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sebelum digunakan 

sebagai sumber belajar di satuan pedidikan harus melalui tahap penilaian 

kelayakan pakai oleh BSNP meskipun buku tersebut telah disusun oleh tim 

pakar dibidangya. Buku teks yang sudah ditelaah oleh BSNP dan diterbitkan 
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oleh Kemendikbud tidak menjamin buku tersebut sesuai seluruhnya dengan 

aspek – aspek penilaian. Dalam hal itu kita sebagai pelaksana kurikulum 

tersebut boleh memberikan kritikan, dan melakukan analisis buku dan 

peninjauan terhadap kualitas buku teks yang beredar. 

Dalam hal ini buku teks yang akan dianalisis adalah buku teks siswa kelas 

1 tema Kegemaranku. Menurut peneliti buku teks tersebut, perlu dianalisis 

untuk mengetahui kelayakan Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan 

aspek–aspek kelayakan seperti pemakaian Bahasa dengan perkembangan 

siswa, Bahasa yang komunikatif (kekomunikatifan), dan Bahasa yang 

memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan atau belum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

analisis buku teks siswa menggunakan pedoman penilaian kelayakan buku teks 

BSNP (2016). Adapun judul penelitian ini adalah ”Analisis Kelayakan Bahasa 

Pada Buku Teks Siswa Kelas 1 Tema  Kegemaranku”. 

 

2. METODE  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian dekriptif kualitatif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah analisis konten (content analysis). 

Penelitian ini bersifat pembahasan yang mendalam terhadap isi suatu informasi 

tertulis atau tercetak. Menurut (Holsti dalam Syamsul Ma‟arif) menyatakan 

bahwa content analysis (kajian isi) adalah teknik apapun yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku teks Kurikulum 2013 

terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yaitu buku siswa 

kelas I tema Kegemaranku. Analisis data pada penelitian ini mencakup tiga 

kegiatan atau jalur analisis yaitu : (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) 

penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman). Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus sampai Oktober 2019. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Setelah melakukan analisis kelayakan Bahasa pada buku teks siswa kelas 1 

tema kegemaranku dari segi kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa, segi kekomunikatifan, serta segi keruntutan dan keterpaduan alur 

fikir. Didapatkan hasil analisis sebagai berikut: 

3.1.1. Analisis kelayakan Bahasa dari segi kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

Kelayakan Bahasa dari segi kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa pada buku memiliki presentase 94,79%, masuk 

dalam kategori sangat layak. Terdapat dua indikator/aspek kelayakan 

dari segi  kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. Indikator 

yang pertama adalah kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual. Dalam butir ini, setiap subtema terdapat beberapa 

pembelajaran dalam penggunaan Bahasa belum sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual siswa. Hasill analisis setiap 

subtemanya dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 

 
Gambar.1 diagram butir kesesuaian tingkat perkembangan 

intelektual 

Hasil penelitian buku teks siswa kelas 1 Tema Kegemaranku 

kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa pada indikator atau aspek kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan intelektual nilai yang didapatkan yaitu 

89,58% atau pada kategori sangat layak.  

Subtema 1 
28% 

Subtema 2 
29% 

Subtema 3 
29% 

Subtema 4 
14% 
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Pada indikator yang kedua, yaitu kesesuaian dengan tingkat 

sosial emosional tidak terdapat pembelajaran yang tidak sesuai, 

semua pembelejaran pada setiap subtema sudah sesuai dengan 

tingkat perkembangan sosial emosional siswa. Nilai yang didapatkan 

pada butir ini yaitu 100% atau pada kategori sangat layak. 

3.1.2. Analisis kelayakan Bahasa dari segi kekomunikatifan. 

Kelayakan Bahasa dari segi kekomunikatifan pada buku memiliki 

presentase 92,70%, masuk dalam kategori sangat layak. Terdapat 

dua indikator/aspek kelayakan dari segi  kekomunikatifan. Indikator 

yang pertama adalah keterbacaan pesan. Dalam butir ini, setiap 

subtema terdapat beberapa pembelajaran dalam penggunaan Bahasa 

untuk penyampaian pesan tidak lazim dalam komunikasi tulis 

Bahasa Indonesia. Hasill analisis setiap subtemanya dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini : 

 
Gambar.2 diagram butir keterbacaan pesan. 

Hasil penelitian buku teks siswa kelas 1 Tema Kegemaranku 

kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa pada indikator atau aspek keterbacaan pesan 

nilai yang didapatkan yaitu 92,70% atau pada kategori sangat layak. 

Pada indikator yang kedua, yaitu ketepatan kaidah Bahasa 

terdapat beberapa pembelajaran dalam penyusunan kata dan kalimat 

tidak mengacu pada kaidah Bahasa Indonesia serta dalam 

penggunaan istilah yang menggambarkan konsep tidak sesuai 

Subtema 1 
43% 

Subtema 2 
29% 

Subtema 
3 

14% 

Subtema 4 
14% 
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dengan aspek kekomunikatifan. Hasill analisis setiap subtemanya 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 

 
Gambar.3 diagram butir ketepatan kaidah bahasa 

Pada indikator ketepatan kaidah Bahasa nilai yang didapatkan 

pada butir ini yaitu 92,70% atau pada kategori sangat layak. 

3.1.3. Analisis kelayakan Bahasa dari segi keruntutan dan keterpaduan alur 

fikir. 

Kelayakan Bahasa dari segi keruntutan dan keterpaduan alur fikir 

pada buku memiliki presentase 96,35%, masuk dalam kategori 

sangat layak. Terdapat dua indikator/aspek kelayakan dari segi  

kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. Indikator yang 

pertama adalah keruntutan dan keterpaduan antar bab tidak terdapat 

pembelajaran yang tidak sesuai, semua pembelajaran pada setiap 

subtema dalam penyampaian bahasa antara satu bab dan bab lain 

yang berdekatan sudah runtut dan padu serta antar sub bab dalam 

bab mencerminkan hubungan yang logis. Nilai yang didapatkan pada 

butir ini yaitu 100 % atau pada kategori sangat layak. 

Pada indikator yang kedua, yaitu keruntutan dan keterpaduan 

antar paragraf. Dalam butir ini, setiap subtema terdapat beberapa 

pembelajaran dalam penyampaian pesan antar paragraf yang 

berdekatan antar kalimat dalam beberapa pembelajaran ada yang 

tidak runtut dan padu.. Hasill analisis setiap subtemanya dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini : 

Subtema 1 
29% 

Subtema 2 
43% 

Subtem
a 3 

14% 

Subtema 4 
14% 
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Gambar.4 diagram butir keruntutan dan keterpaduan antar paragraf. 

Hasil penelitian buku teks siswa kelas 1 Tema Kegemaranku 

kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa pada indikator atau aspek keruntutan dan 

keterpaduan antar paragraf nilai yang didapatkan yaitu 92,70% atau 

pada kategori sangat layak.  

3.2. Pembahasan 

Dari hasil analisis kelayakan buku teks siswa kelas 1 tema Kegemaranku 

yang telah dijabarkan diatas, diperoleh hal-hal sebagai berikut :  

3.2.1. Kelayakan Bahasa dari segi kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa 

Untuk mengetahui kelayakan Bahasa pada segi ini, terdapat dua 

aspek yang diperhatikan. Pertama, dari aspek kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan intelektual. Setelah melakukan analisis 

mengenai aspek tersebut didapatkan hasil antara lain: pada aspek ini 

dari 24 pembelajaran terdapat 7 pembelajaran dalam penggunaan 

bahasa untuk menjelaskan konsep, ilustrasi dan contoh yang abstrak 

belum sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Pada 

Subtema 1 terdapat dua pembelajaran yang belum sesuai yaitu 

pembelajaran 3 dan 5. Pada subtema 2 terdapat dua pembelajaran 

yang belum sesuai yaitu pembelajaran 1 dan 6. Lalu pada subtema 3 

ada dua pembelajaran yang belum sesuai yaitu pembelajaran 1 dan 2. 

Sedangkan pada subtema 4 hanya satu pembelajaran yang belum 

sesuai yaitu pembelajaran 3.  

Subtema 1 
60% 

Subtema 2 
20% 

Subtema 3 
0% 

Subtema 4 
20% 
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Kedua, dari aspek kesesuaian dengan  tingkat perkembangan 

sosial emosional. Setelah melakukan analisis mengenai aspek 

tersebut didapatkan hasil antara lain: pada aspek ini semua 

pembelajaran pada setiap subtema secara keseluruhan, bahasa yang 

digunakan sudah sesuai dengan kematangan sosial dan emosional 

siswa serta ilustrasi sudah menggambarkan konsep lingkungan 

terdekat. 

Dari hasil analisis kedua aspek tersebut, kelayakan bahasa pada 

segi kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa pada buku teks 

siswa kelas 1 tema kegemaranku dalam kategori sangat layak. Hal 

ini sejalan atau sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purnanto (2016) dengan judul “Analisis Kelayakan Bahasa dalam 

Buku Teks Tema 1 Kelas I Sekolah Dasar Kurikulum 2013” dimana 

kelayakan bahasa pada buku teks tema 1 kelas 1 SD dari segi ini 

termasuk dalam kategori baik. 

3.2.2. Kelayakan bahasa dari segi kekomunikatifan 

Untuk mengetahui kelayakan Bahasa pada segi ini, terdapat dua 

aspek yang diperhatikan. Pertama, dari aspek keterbacaan pesan,  

setelah melakukan analisis mengenai aspek tersebut didapatkan hasil 

antara lain: pada aspek ini dari 24 pembelajaran terdapat 7 

pembelajaran dalam peyajian pesan tidak lazim atau tidak sesuai 

dengan komunikasi tulis Bahasa Indonesia dan kurang jelas dalam 

penyampaiannya. Pada Subtema 1 terdapat tiga pembelajaran yang 

kurang jelas yaitu pembelajaran 3, 4 dan 5. Pada subtema 2 terdapat 

dua pembelajaran yang belum sesuai yaitu pada pembelajaran 1 dan 

6. Lalu pada subtema 3 ada satu pembelajaran yang belum sesuai 

yaitu pada pembelajaran 2. Sedangkan pada subtema 4 hanya satu 

pembelajaran yang belum sesuai yaitu pada pembelajaran 2.  

Kedua, dari aspek ketepatan kaidah Bahasa, setelah melakukan 

analisis mengenai aspek tersebut didapatkan hasil antara lain: pada 

aspek ini dari 24 pembelajaran terdapat 7 pembelajaran dalam 
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penyusunan kata dan kalimat tidak mengacu pada kaidah Bahasa 

Indonesia serta dalam penggunaan istilah yang menggambarkan 

konsep tidak sesuai dengan aspek kekomunikatifan. Pada Subtema 1 

terdapat dua pembelajaran yang kurang jelas yaitu pembelajaran 5 

dan 6. Pada subtema 2 terdapat tiga pembelajaran yang belum sesuai 

yaitu pada pembelajaran 1, 4 dan 6. Lalu pada subtema 3 ada satu 

pembelajaran yang belum sesuai yaitu pada pembelajaran 5. 

Sedangkan pada subtema 4 hanya satu pembelajaran yang belum 

sesuai yaitu pada pembelajaran 2. 

Dari hasil analisis kedua aspek tersebut, kelayakan bahasa pada 

segi kekomunikatifan pada buku teks siswa kelas 1 tema 

kegemaranku dalam kategori sangat layak. Hal ini sejalan atau sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisah (2014) dengan judul 

“Analisis Buku Siswa kelas I SD Kurikulum 2013 Dengan Tema 

Kegemaranku” dimana kelayakan bahasa pada buku teks siswa tema 

kegemaranku dari segi ini termasuk dalam kategori baik. 

3.2.3. Kelayakan bahasa pada segi keruntutan dan keterpaduan alur fikir 

Untuk mengetahui kelayakan Bahasa pada segi ini, terdapat dua 

aspek yang diperhatikan. Pertama, dari aspek keruntutan dan 

keterpaduan antar bab,  setelah melakukan analisis mengenai aspek 

tersebut didapatkan hasil antara lain: pada butir ini semua 

pembelajaran pada setiap subtema secara keseluruhan, dalam 

penyampaian bahasa antara satu bab dan bab lain yang berdekatan 

sudah runtut dan padu serta antar sub bab dalam bab mencerminkan 

hubungan yang logis. 

Kedua, dari aspek keruntutan dan keterpaduan antar paragraf,  

setelah melakukan analisis mengenai aspek tersebut didapatkan hasil 

antara lain: pada aspek ini dari 24 pembelajaran terdapat 5 

pembelajaran dalam penyampaian pesan antar paragraf yang 

berdekatan antar kalimat dalam beberapa pembelajaran ada yang 

tidak runtut dan padu. Pada Subtema 1 terdapat tiga pembelajaran 
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yang kurang jelas yaitu pembelajaran 4, 5 dan 6. Pada subtema 2 

terdapat satu pembelajaran yang belum sesuai yaitu pada 

pembelajaran 2. Dan pada subtema 4 hanya satu pembelajaran yang 

belum sesuai yaitu pada pembelajaran 4. 

Dari hasil analisis kedua aspek tersebut, didapatkan kelayakan 

bahasa pada segi keruntutan dan keterpaduan alur fikir pada buku 

teks siswa kelas 1 tema kegemaranku dalam kategori sangat layak. 

Hal ini sejalan atau sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nisa (2015) dengan judul “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Siswa 

Kelas IV SD/MI Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kurikulum 

2013 Terbitan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan” dimana 

kelayakan isi pada buku teks siswa kelas IV SD/MI tema peduli 

terhadap makhluk hidup dari segi ini termasuk dalam kategori sangat 

layak. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan buku tersebut diperoleh 

perbandingan persentase kelayakan bahasa dari setiap segi yang 

dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
Gambar.5 diagram perbandingan kelayakan bahasa dari setiap segi 
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4. PENUTUP  

Berdasarkan analisis dan pembahasan buku teks yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada kriteria mutu kelayakan Bahasa buku teks 

siswa kelas 1 tema Kegemaranku sebagai berikut :  

4.1. Kelayakan bahasa dari segi kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa termasuk dalam kategori sangat layak dapat dilihat dari aspek 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dan tingkat 

perkembangan sosial emosional yang memliki presentase kelayakan 

94,79%; 

4.2. Kelayakan bahasa dari segi kekomunikatifan termasuk kategori sangat 

layak dapat dilihat dari aspek keterbacaan pesan dan ketepatan kaidah 

bahasa yang memliki presentase kelayakan 92,70%; 

4.3. Kelayakan bahasa dari segi keruntutan dan keterpaduan alur fikir termasuk 

kategori sangat layak dapat dilihat dari aspek keruntutan dan keterpaduan 

antar bab dan keruntutan dan keterpaduan antar paragraf yang memliki 

presentase kelayakan 96,35%. 
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